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3.  Mitra Pengabdian Kepada Masyarakat: pelaku UMKM di Kecamatan Wonokromo 

Kota Surabaya 

4. Waktu Pelaksanaan: Agustus– Desember 2021 

5. Usulan Biaya: Rp 5.000.000 

6. Lokasi Pengabdian Kepada Masyarakat: Kecamatan Wonokromo Kota Surabaya 

7. Mitra yang Terlibat (kontribusi mitra):  

Mitra dalam kegiatan ini adalah pelaku UMKM di Kecamatan Wonokromo Kota 

Surabaya. Pada kegiatan ini pelaku UMKM berkontribusi dalam diskusi tentang 

permasalahan yang dialami oleh mitra terutama permasalahan yang dihadapi pada 

saat pandemi covid-19 dan post pandemi covid-19. 

8. Permasalahan yang ditemukan dan solusi yang ditawarkan:  

Permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah kurang tepatnya perhitungan Harga 

Pokok Produksi (HPP) dan penentuan Harga Jual. Kemudian pelaku UMKM 

mengalami kendala dalam pemasaran secara digital yang disebabkannya kurang 
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pemahaman dalam pemanfaatan teknologi. Solusi atas permasalahan yang dihadapi 

oleh mitra adalah memberikan pelatihan dan pendampingan dengan tiga tujuan yaitu: 

(1) memberikan pemahaman kepada para pelaku UMKM tentang arti pentingnya 

perhitungan harga pokok produksi (HPP) bagi usaha mereka (2) memberi pelatihan 

tentang penyusunan harga pokok produksi, baik dari segi konsep maupun praktik, (3) 

memberikan pengetahuan tentang pemasaran digital, serta (4) mengevaluasi proses 

penyusunan harga pokok produksi (HPP) dan pemasaran digital. 

9. Kontribusi mendasar pada mitra (diuraikan secara singkat): 

Pada kegiatan ini kontribusi yang diberikan pada mitra adalah pelaku UMKM dapat 

menghitung secara tepat Harga Pokok Produksi (HPP) dan menentukan Harga Jual 

dengan tepat pula. Agar keuntungan yang didapatkan adalah benar refleksi dari 

perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) dan penentuan Harga Jual yang tepat. 

Kemudian mitra dapat memaksimalkan pemasaran secara digital dalam mengatasi 

penurunan penjualan selama pandemi covid-19. 

10. Rencana luaran yang ditargetkan: 

   Rencana luaran yang ditargetkan adalah hasil dari kegiatan ini dipublikasikan dalam 

jurnal nasional. 
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RINGKASAN LAPORAN 
 
 

Pandemi global Covid-19 yang mewabah di semua negara dunia telah banyak 
mempengaruhi semua sektor kehidupan masyarakat. Di Indonesia, hampir semua 
sektor mengalami dampak terutama ekosistem ekonomi yang selama ini telah menjadi 
tumpuan masyarakat. Lebih lanjut, pandemi Covid-19 telah membuat terjadinya 
pelambatan sektor ekonomi di Indonesia dengan berbagai turunannya. Sektor Usaha 
Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang merupakan bagian terpenting dari sektor 
ekonomi sangat merasakan dampaknya. Inilah yang dikhawatirkan oleh semua pihak, 
karena telah membuat sektor UMKM mengalami kemunduran yang signifikan. 
Apalagi saat ini banyak UMKM yang mengalami berbagai permasalahan seperti 
penurunan penjualan, permodalan, distribusi terhambat, kesulitan bahan baku, 
produksi menurun dan terjadinya banyak pemutusan hubungan kerja untuk pekerja 
dan buru yang kemudian menjadi ancaman bagi perekonomian nasional. Untuk itu 
perlu adanya pendampingan dari tim Pengabdian kepada Masyarakat Sekolah Tinggi 
Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya kepada pelaku UMKM Kecamatan 
Wonokromo Kota Surabaya tentang pelatihan perhitungan harga pokok produksi 
(HPP) dan penentuan harga jual yang tepat agar pelaku UMKM mampu 
mengidenfikasi penghematan biaya produksi. Serta untuk meningkatkan penjualan, 
perlu diberikan pelatihan tentang pemasaran digital yang sangat relevan di masa 
pandemi Covid-19 ini. 

Kata Kunci: Pandemi Covid-19, UMKM, Perhitungan HPP, Pelatihan Pemasaran 
Digital 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Analisis Situasi 
Pandemi global Covid-19 yang mewabah disemua negara dunia telah banyak 
mempengaruhi semua sektor kehidupan masyarakat. Di Indonesia, hampir semua 
sektor mengalami dampak terutama ekosistem ekonomi yang selama ini telah menjadi 
tumpuan masyarakat. Lebih lanjut, pandemi Covid-19 telah membuat terjadinya 
pelambatan sektor ekonomi di Indonesia dengan berbagai turunannya. Sektor Usaha 
Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang merupakan bagian terpenting dari sektor 
ekonomi sangat merasakan dampaknya. Inilah yang dikhawatirkan oleh semua pihak, 
karena telah membuat sektor UMKM mengalami kemunduran yang signifikan. 
Apalagi saat ini banyak UMKM yang mengalami berbagai permasalahan seperti 
penurunan penjualan, permodalan, distribusi terhambat, kesulitan bahan baku, 
produksi menurun dan terjadinya banyak pemutusan hubungan kerja untuk pekerja 
dan buru yang kemudian menjadi ancaman bagi perekonomian nasional. 

Sedangkan UMKM di berbagai negara termasuk di Indonesia merupakan salah satu 
penggerak perekonomian rakyat yang tangguh. UMKM memiliki peran yang sangat 
penting dan strategis dalam menopang pembangunan ekonomi nasional. Peran 
tersebut antara lain(1) kedudukannya sebagai pemain utama dalam kegiatan ekonomi 
di berbagai sektor, (2) penyedia lapangan kerja terbesar, (3) pemain penting dalam 
pengembangan kegiatan ekonomi lokal dan pemberdayaan masyarakat, (4) pencipta 
pasar baru dan sumber inovasi, serta (5) sumbangannya dalam menjaga neraca 
pembayaran melalui kegiatan ekspor. UMKM telah terbukti mampu berkontribusi 
secara signifikan dalam memacu pertumbuhan ekonomi, penyediaan lapangan kerja 
untuk mengurangi angka pengangguran, serta mendistribusikan hasil-hasil 
pembangunan. Pertumbuhan jumlah UMKM di Indonesia cukup pesat dan mampu 
menyerap hampir 97,2% tenaga kerja dari total angkata kerja yang ada. Namun, 
pesatnya pertumbuhan jumlah UMKM tidak dibarengi dengan tingginya angka 
penjualan (Sariwaty et al, 2019). Masalah yang sering dihadapi oleh pengusaha UMKM 
bersifat multidimensi, yang artinya UMKM memiliki banyak permasalahan 
(Maghfirah & BZ, 2016). Salah satu masalah mendasar yang dihadapi oleh para pelaku 
UMKM adalah kurangnya kemampuan dalam bidang akuntansi termasuk melakukan 
perhitungan harga pokok produksi dengan benar.  

Selain sebagai dasar dalam menentukan harga jual,perhitungan harga pokok produksi 
bermanfaat untuk mengevaluasi apakah perusahaan sudah berproduksi secara efisien. 
Berdasarkan informasi biaya produksi, dapat dilakukan identifikasi komponen biaya 
yang terjadi pemborosan dan dapat segera dilakukan perbaikan, sehingga dapat 
diperoleh biaya produksi yang lebih murah (Sujarweni, 2016). Informasi harga pokok 
produksi juga bermanfaat dalam menghitung laba/rugi yang sesungguhnya diperoleh 
pelaku UMKM, sehingga dapat diketahui perkembangan usaha mereka. Selanjutnya, 
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informasi harga pokok produksi bermanfaat dalam menghitung nilai persediaan, baik 
persediaan barang jadi maupun barang dalam proses.  

Kemudian, disisi lain pandemi Covid-19 telah membuat menurunya daya beli 
masyarakat. Dikarenakan publik telah mengurangi interaksi diluar ruangan untuk 
menekan persebaran pandemi. Dengan demikian, banyak konsumen yang kemudian 
menjaga jarak dan mengalihkan pembelian secara digital. Dampaknya banyak UMKM 
yang harus menutup usahanya karena menurunya pembelian dan masih tergantung 
pada penjualan secara luar jaringan (offline). Sehingga beberapa sektor UMKM yang 
belum beradaptasi secara digital pada akhirnya sangat terdampak hingga menutup 
gerainya. Meski begitu pandemi Covid-19 secara tidak langsung telah mendorong 
perubahan baru dalam langgam bisnis Indoneia. Perubahan tersebut yaitu beralihnya 
bisnis offline menuju bisnis digital yang dikenal juga sebagai fenomena kewirausahan 
digital. Media sosial dan market place (perantara) dapat menjadi sebuah konsep untuk 
mempermudah pelaku UMKM mendapatkan akses pemasaran yang lebih luas 
(Purnomo, 2019).  

Meski begitu pada saat pandemi Covid 19, penggunaan platform digital oleh pelaku 
UMKM di Indonesia sudah cukup meningkat. Terdapat 42 persen UMKM Indonesia 
yang sudah menggunakan media sosial. Dengan kata lain media sosial merupakan 
sarana perkembangan kewirausahawanan dan keberlangsungan UMKM (Purwana, et 
al, 2017). Bahkan selama pandemi Covid-19 telah mendorong penggunaan media 
sosial yang lebih tinggi yang tentunya berkorelasi pada meningkatnya transaksi 
penjualan para UMKM. Dengan kata lain, pelaku UMKM yang telah berhasil 
melakukan transaksi penjualan selama pandemi ini adalah yang berhasil 
memanfaatkan platform digital dan media sosial.  

1.2. Permasalahan Mitra 

Fenomena menunjukkan bahwa masih banyak pelaku UMKM yang belum mampu 
memperoleh laba secara optimal karena ketidakmampuan mereka dalam menghitung 
harga pokok produksi secara tepat (Yuliyanti & Saputra, 2017). Hal ini antara lain 
disebabkan oleh kurangnya kemampuan pelaku UMKM dalam penggolongan biaya 
sehingga terdapat beberapa biaya yang tidak diperhitungkan dalam harga pokok, 
seperti biaya penyusutan dan tenaga kerja yang yang berasal dari pemilik sendiri Hal 
ini antara lain disebabkan oleh kurangnya kemampuan pelaku UMKM dalam 
penggolongan biaya sehingga terdapat beberapa biaya yang tidak diperhitungkan 
dalam harga pokok, seperti biaya penyusutan dan tenaga kerja yang yang berasal dari 
pemilik sendiri (Nurlela & Rangkuti, 2017). Selama ini perusahaan hanya menetapkan 
harga jual sesuai dengan harga pasar tanpa menghitung biaya-biaya yang telah 
dikeluarkan selama proses produksi sesuai dengan prosedur akuntansi dan kurang 
terperinci (Prabowo, 2019).  

Harga pokok (biaya) produksi merupakan biaya yang diperlukan untuk memproses 
suatu produk. Biaya produksi terdiri atas biaya bahan, tenaga kerja dan overhead 
(Widyastuti & Mita, 2018). Terdapat beberapa manfaat bila perusahaan mengetahui 
harga pokok setiap produk yang dihasilkan, yaitu (1) menentukan harga jual (Macpal 
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et al , 2014), (2) memantau realisasi biaya, (3) menghitung laba rugi, dan (4) 
menghitung harga pokok persediaan barang jadi dan barang dalam proses (Pandini & 
Nurchayati, 2018).  

Perhitungan harga pokok produksi merupakan hal yang sangat penting mengingat 
manfaat informasi harga pokok produksi adalah untuk menentukan harga jual 
produk. Kesalahan dalam menghitung harga pokok produksi akan menyebabkan 
kesalahan dalam penentuan harga jual produk. Akibatnya harga jual produk 
ditetapkan terlalu tinggi atau bahkan terlalu rendah (Prastiti et al, 2016). Harga jual 
yang terlalu mahal sesungguhnya merupakan citra buruk bagi perusahaan. Bila 
kondisi ini terjadi dapat mengakibatkan produk yang ditawarkan perusahaan akan 
sulit bersaing dengan produk sejenis yang ada di pasaran. Sebaliknya jika harga jual 
produk terlalu rendah, maka akan mangakibatkan laba yang diperoleh perusahaan 
terlalu rendah. Kondisi ini pada akhirnya akan berujung fatal pada terjadinya 
kebangkrutan (Bahri & Rahmawaty, 2019). Selain sebagai dasar dalam menentukan 
harga jual,perhitungan harga pokok produksi bermanfaat untuk mengevaluasi apakah 
perusahaan sudah berproduksi secara efisien. Berdasarkan informasi biaya produksi, 
dapat dilakukan identifikasi komponen biaya yang terjadi pemborosan dan dapat 
segera dilakukan perbaikan, sehingga dapat diperoleh biaya produksi yang lebih 
murah (Sujarweni, 2016).  

Informasi harga pokok produksi juga bermanfaat dalam menghitung laba/rugi yang 
sesungguhnya diperoleh pelaku UMKM, sehingga dapat diketahui perkembangan 
usaha mereka. Selanjutnya, informasi harga pokok produksi bermanfaat dalam 
menghitung nilai persediaan, baik persediaan barang jadi maupun barang dalam 
proses. Bagi UMKM, laporan Laba/Rugi dan laporan posisi keuangan dapat menjadi 
dasar dalam mengajukan permohonan pinjaman modal ke lembaga keuangan maupun 
bank. Bagi lembaga keuangan maupun bank, laporan tersebut menjadi salah satu dasar 
dalam mengevaluasi kelayakan calon nasabah. Dengan demikian, kemampuan 
UMKM dalam menyusun laporan harga pokok produksi akan berdampak positif 
dalam mengatasi permasalahan lain yang umumnya dihadapi para pelaku UMKM, 
yaitu kesulitan dalam permodalan.  

Mencermati uraian di atas betapa pentingnya menentukan harga jual yang tepat bagi 
keberlangsungan dan kemajuan usaha mikro kecil menengah (UMKM). Hasil 
komunikasi awal tim pengabdian dengan calon mitra yaitu pelaku UMKM di Kota 
semarangjuga menunjukkan bahwa mereka belum memiliki pemahaman tentang arti 
pentingnya menghitung harga pokok produksi dengan benar bagi usaha mereka. 
Mereka tidak menghitung harga pokok produksi sebagai dasar menentukan harga jual 
karena belum memiliki kemampuan dalam perhitungan harga pokok produksi. 
Umumnya mereka menentukan harga jual berdasarkan harga pasar. Mereka juga 
belum mampu menghitung laba rugi dari usaha mereka, serta tidak mengetahui 
apakah proses produksi sudah dilakukan secara efisien, sehingga mereka tidak dapat 
mengetahui perkembangan usaha mereka.  
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Sedangkan permasalahan penurunan penjualan produk UMKM selama Pandemi 
Covid-19 maka perlu dikembangkan UMKM berbasis digital menjadi salah satu 
alternatif penyelamatan sektor UMKM di masa pandemi Covid-19. Meski demikian 
selama ini pemerintah dengan Kementerian Koperasi dan UKM telah berusaha 
mendorong terjadi transformasi digital. Dengan begitu pandemi Covid-19 telah 
membuat tumbuhnya ekosistem kewirausahaan digital. Dalam konteks ini, 
kewirausahaan digital merupakan bentuk bisnis yang memanfaatkan kecanggihan 
teknologi digital, baik proses hingga pada pemasaran produk dan jasa. Dengan kata 
lain, semua jenis usaha yang menjual produknya secara online baik menggunakan 
website atau aplikasi termasuk dalam ranah kewirausahaan digital. Penggunaan 
aplikasi e-commerce dan pemanfaatan media sosial dalam pemasaran digital termasuk 
ranah kewirausaahan digital. Dengan demikian, masa depan kewirausahaan digital 
bisa menjadi salah satu sektor yang akan banyak memberikan kontribusi positif pada 
penguatan perekonomian Indonesia. Hal itu dapat dilacak dari menguatnya peran 
teknologi informasi dalam dunia bisnis.  

Dengan kata lain, model pemasaran digital akan mendorong terciptanya inovasi baru 
sehingga dapat menciptakan ekosistem baru bagi UMKM yang bisa meningkatan 
produktivitas dan kesejahteraan rakyat Indonesia. Selain itu dengan teknik ini para 
pelaku UMKM akan terus bermotivasi memanfaatkan teknologi dalam jaringan untuk 
memasarkan produknya. Eksesnya UMKM akan bisa segera berdaptasi dengan dunia 
digital yang kemudian dapat bersaing di kancah internasional.  
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BAB 2 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

Sebagai upaya memberikan solusi atas masalah yang dihadapi mitra, tim pengabdian 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya melakukan pengabdian 
pendampingan dan pelatihan tentang: (1) perhitungan harga pokok produksi (HPP) 
dan perhitungan harga jual, dan (2) meningkatkan kemampuan mitra dalam 
pemasaran digital. Tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan pengabdian kepada bagi 
pelaku UMKM di Kecamatan Wonokromo Kota Surabaya ini adalah (1) memberikan 
pemahaman kepada para pelaku UMKM tentang arti pentingnya perhitungan harga 
pokok produksi (HPP) bagi usaha mereka (2) memberi pelatihan tentang penyusunan 
harga pokok produksi, baik dari segi konsep maupun praktik, (3) memberikan 
pengetahuan tentang pemasaran digital, serta (4) mengevaluasi proses penyusunan 
harga pokok produksi (HPP) dan pemasaran digital. Target luaran kegiatan 
pengabdian masyarakat bagi Pelaku UMKM di Kecamatan Wonokromo Kota 
Surabaya ini adalah para pelaku UMKM memahami arti pentingnya penyusunan 
harga pokok produksi dan harga jual yang tepat bagi usaha mereka, mampu 
menyusun laporan perhitungan harga pokok produksi, mampu memaksimalkan 
pemasaran secara digital serta mengimplementasikan kemampuan tersebut ke dalam 
usaha mereka. 
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

 

Adapun metode pelaksanaan pendampingan pengabdian kepada masyarakat adalah 
sebagai berikut: 

a. Pendampingan dilaksanakan dengan cara memberikan bimbingan teknis kepada 
pelaku UMKM di Kecamatan Wonokromo, yang mencakup: 
y Perhitungan harga pokok produksi (HPP). 
y Perhitungan harga jual. 
y Praktek pemasaran digital. 

 

b. Untuk menghasilkan Portofolio harga pokok produksi (HPP), harga jual dan 
pemasaran digital yang tepat bagi pelaku UMKM Kecamatan Wonokromo secara 
komprehensif. 
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BAB 4 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 
4.1 ANGGARAN BIAYA 

 
No Uraian Vol Satuan Harga Total 
1 Honorarium 
 - Narasumber (Dosen) 4 Orang Rp 300.000,- Rp 1.200.000,- 
 - Ketua Kelompok 1 Orang Rp 250.000 Rp   250.000,- 
 - Pembina Kecamatan 

Kasie Perekonomian 
2 Orang  Rp 150.000,- Rp    300.000,-  

 - Narasumber (Penggiat 
UMKM) 

1 Orang  Rp 400.000,- Rp    400.000,- 

2 Insentif Mahasiswa 3 Orang  Rp 100.000,- Rp    300.000,- 
3 Bantuan Pulsa 
 - Narasumber (Dosen) 4 Orang  Rp 100.000,- Rp     400.000,- 
 - Pembina Kecamatan Kasie 

Perekonomian 
2 Orang Rp 150.000 Rp     300.000,-     

 - Mitra UMKM 10 Orang  Rp 50.000,- Rp     500.000,- 
 - Mahasiswa 3 Orang Rp 50.000,- Rp     150.000,- 

4 Transport 
 - Koordinasi Dosen dengan 

UMKM 
4 Orang Rp 100.000,- Rp     400.000,- 

 - Koordinasi Mahasiswa 
dengan UMKM 

3 Orang Rp  50.000,- Rp     150.000,- 

5 Konsumsi 
 - Narasumber (Dosen) 4 Orang  Rp  25.000,- Rp    100.000,- 
 - Mitra UMKM 10 Orang Rp  25.000,- Rp    250.000,- 
 - Mahasiswa 3 Orang Rp  25.000,- Rp      75.000,- 

6 Fotocopy dan Jilid 2 Paket  Rp 112.500,- Rp    225.000,- 
Jumlah  Rp 5.000.000,- 
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4.2. JADWAL KEGIATAN 
 

Jenis Kegiatan Waktu Kegiatan 

Agustus September Oktober November Desember 
Persiapan: 
Survey Lokasi 

     

Analisis Situasi      

Komunikasi 
awal dengan 
mitra 

     

Identifikasi 
permasalahan 
mitra 

     

Penyusunan 
modul 
pelatihan 

     

Pelatihan 
Perhitungan 
HPP dan 
Pengembangan 
pemasaran 
digital 
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BAB 5 
 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
 
 

Permasalahan yang dihadapi oleh pelaku UMKM Kecamatan Wonokromo Kota Surabaya 

selama pandemi covid-19 dan post pandemi covid-19 menurunnya penjualan dikarenakan 

beberapa hal sebagai berikut: (1). Channel penjualan menjadi terbatas, (2). Tidak mampu 

untuk melakukan penghematan atas biaya produksi, dan (3). Kurangnya pemahaman akan 

penjualan secara daring. Dari hasil analisis permasalahan yang dihadapi oleh 10 pelaku 

UMKM Kecamatan Wonokromo Kota Surabaya tersebut, maka tim Pengabdian kepada 

Masyarakat STIESIA Surabaya memberikan solusi atas permasalahan UMKM. Adapun 10 

pelaku UMKM yang dilakukan pendampingan oleh STIESIA Surabaya yaitu: 

1. ESJ Collection  

2. Mariminum Yuk 

3. Mama Deva 

4. Sekar Arum 

5. Aqwina Collection 

6. Batik Sapulidi 

7. Fio Aksesoris 

8. UD. Sudiro 

9. Melati 

10. Erdua 

Adapun solusi yang diberikan kepada kesepuluh pelaku UMKM tersebut adalah: 

1. Pelatihan dan pendampingan perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP). 

2. Pelatihan dan pedampingan perhitungan Harga jual. 

3. Pelatihan dan pedampingan peningkatan kemampuan pelaku UMKM dalam 

pemasaran secara digital. 

Untuk pelatihan dan pendampingan perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) diberikan 

pengetahuan dasar biaya apa saja yang termasuk dalam perhitungan HPP. Adapun biaya 

yang harus dihitung adalah: (1). Biaya Bahan Baku Langsung (BKL), (2). Biaya Tenaga Kerja 

Langsung (TKL) dan (3). Biaya Overhead Pabrik (BOP). Pelaku UMKM merasa dalam 

menghitung Biaya Tenaga Kerja Langsung mereka kesulitan untuk menentukan biaya 

tersebut. Pelaku UMKM bahkan merasa untuk tidak perlu menghitung biaya TKL karena 

mereka sendirilah yang mengerjakan produksi. Namun dengan memberikan pengetahuan 
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untuk tetap menghitung biaya Tenaga Kerja Langsung, sehingga untuk kedepannya biaya 

tersebut akan dihitung dalam Harga Pokok Produksi (HPP).  

 
Gambar 1 

Pelatihan dan Pendampingan Perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) 
 

Tabel 1 menunjukkan perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) bagi pelaku UMKM 
Kecamatan Wonokromo Kota Surabaya. 
 

Tabel 1. 
Template Harga Pokok Produksi (HPP) bagi UMKM Kec Wonokromo Kota Surabaya 

 
Harga Pokok Produksi 

UMKM Kecamatan Wonokromo Kota Surabaya 
   
Biaya Bahan Baku 
Langsung: 

Rp. XXX  

Biaya Tenaga Kerja 
Langsung: 

Rp. XXX  

Biaya Overhead Pabrik Rp. XXX Rp. XXX 
Ditambah:   
Barang dalam proses 
(awal) 

 Rp. XXX 

Dikurangi:   
Barang dalam proses 
(akhir) 

 (Rp. XXX) 

Harga Pokok Produksi  Rp. XXX 
 
Sedangkan untuk perhitungan Harga Jual, pelaku UMKM menghitungnya dengan 

menambahkan margin (selisih) dari biaya produksi. Untuk perhitungan harga jual telah 

tepat, namun jika perhitungan HPP tidak tepat, maka dipastikan penentuan harga jual 

menjadi tidak tepat pula. Sehingga ketika akan dihitung berapa laba (keuntungan) dari 

produksi tersebut akan terjadi laba (keuntungan) yang dicatat lebih rendah dari yang 
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sebenarnya. Sehingga dari pelatihan dan pendampingan penentuan harga jual tersebut, 

kesepuluh pelaku UMKM akan menghitung dengan dengan biaya tenaga kerja langsung. 

Sehingga HPP dapat dengan tepat dihitung begitu pula dengan harga jual produk UMKM. 

Sebagai contoh untuk HPP produk UMKM adalah Rp. 5.500,- maka jika pelaku UMKM 

ingin menambahkan margin (selisih) sebesar 300% maka perhitungan harga jualnya: 

= Rp. 5.500 + (300% x Rp. 5.500) 

= Rp. 22.000 

 

 
Gambar 2 

Pelatihan dan Pendampingan Perhitungan Harga Jual 
 

Dengan berlakunya PSBB di awal pandemi covid 19 dan kemudian adanya pemberlakuan 

PPKM di awal tahun 2021 lalu membuat penjualan bisnis menjadi menurun secara drastis.  

Tidak luput bisnis UMKM juga terkena dampak dari pembatasan tersebut. Sehingga 

penjualan yang dilakukan secara tatap muka dengan datang ke tempat usaha UMKM 

menjadi tidak maksimal. Ditambah lagi dengan masih minimnya pengetahuan pelaku 

UMKM untuk melakukan penjualan secara daring yang tidak memerlukan konsumen 

untuk datang ke tempat usaha UMKM.  
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Gambar 3 

Pelatihan dan Pendampingan Pemasaran secara Digital 
 

Dengan adanya media pemasaran online yang begitu banyak saat ini, sangat disayangkan 

apabila pelaku UMKM tidak dapat memanfaatkan untuk mengatasi penurunan penjualan 

produk mereka. Sehingga tim Pengabdian kepada Masyarakat STIESIA Surabaya 

memberikan pengetahuan akan bisnis digital yang dapat secara mudah untuk 

diimplementasikan di usaha UMKM.  

 
Gambar 4 

Pelatihan dan Pendampingan Pemasaran secara Digital 
 

Media bisnis secara digital ditandai salah satunya dengan menjamurnya e-commerce di 

Indonesia. Terlebih lagi dikarenakan adanya pembatasan seperti PPKM, konsumen beralih 

untuk bertransaksi secara digital.  Pelaku UMKM Kecamatan Wonokromo Kota Surabaya 

masih sangat minim untuk mengakses dan memanfaatkan e-commerce tersebut. Sehingga 

tim dari STIESIA Surabaya memberikan pendampingan manfaat dari penjualan melalui e-
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commerce seperti Shopee dan Tokopedia. Pelaku UMKM selama ini hanya memanfatkan 

smartphone mereka untuk bertransaksi. Hal ini tentu saja pemasaran produk tidak bisa 

meluas seperti pada e-commerce. Melalui bisnis digital (e-commerce) calon konsumen akan 

lebih luas tidak hanya regional, namun dapat menjangkau secara nasional. Hal ini tentu 

saja akan meningkatkan kesempatan meningkatkan penjualan di era post pandemi covid-

19. 

 
Gambar 5 

Sesi Diskusi dengan Pelaku UMKM 

Selain pemanfaatan e-commerce, bisnis digital juga dapat memanfaatkan media sosial 

pelaku UMKM. Hampir semua orang saat ini mempunyai media sosial untuk 

bersilaturahmi dengan kolega maupun kerabat yang berbeda lokasi dengan mereka. 

Namun media sosial juga merupakan media yang tepat untuk memasarkan produk-

produk UMKM. Media sosial seperti Instagram (IG) menjadi sebuah media yang diburu 

oleh konsumen untuk mendapatkan produk yang mereka inginkan. Dan para pelaku bisnis 

mencantumkan link e-commerce mereka di IG agar konsumen bebas memilih ingin 

bertransaksi di e-commerce kesukaan konsumen. Dengan demikian semakin beragam 

pilihan untuk pelaku UMKM memasarkan produk mereka secara digital. Besar harapan 

walaupun pandemi covid-19 masih belum berakhir, namun tidak mengurangi penjualan 

produk UMKM Kecamatan Wonokromo Kota Surabaya. 
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BAB 6 
 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 
 

 
Adapun rencana pengabdian kepada masyarakat untuk Semester Genap tahun akademik 

2021/2022 adalah melakukan evaluasi atas perhitungan HPP dan penentuan Harga Jual 

produk UMKM. Kemudian akan dilakukan juga pendampingan secara teknis memasarkan 

pada e-commerce (Shopee) agar pelaku UMKM dapat langsung mempraktekkan bagaimana 

bertransaksi di Shopee mulai dari meng-upload gambar produk, menerima pembayaran 

dari konsumen hingga proses pengiriman produk secara aman kepada konsumen. 

 

Sehingga dengan adanya keberlanjutan dari pendampingan kepada pelaku UMKM 

Kecamatan Wonokromo Kota Surabaya tersebut, dapat secara nyata merubah keadaan 

serta meningkatkan penjualan secara digital dari pelaku UMKM khususnya di era pandemi 

covid-19 ini. Dengan kata lain, pemasaran digital akan mendorong terciptanya inovasi baru 

sehingga dapat menciptakan ekosistem baru bagi UMKM yang bisa meningkatan 

produktivitas dan kesejahteraan rakyat Indonesia. Selain itu dengan teknik ini para pelaku 

UMKM akan terus bermotivasi memanfaatkan teknologi dalam jaringan untuk 

memasarkan produknya. Eksesnya UMKM akan bisa segera berdaptasi dengan dunia 

digital yang kemudian dapat bersaing di kancah internasional.  
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BAB 7 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Pandemi global Covid-19 yang mewabah di semua negara dunia telah banyak 
mempengaruhi semua sektor kehidupan masyarakat. Di Indonesia, hampir semua 
sektor mengalami dampak terutama ekosistem ekonomi yang selama ini telah menjadi 
tumpuan masyarakat. Lebih lanjut, pandemi Covid-19 telah membuat terjadinya 
pelambatan sektor ekonomi di Indonesia dengan berbagai turunannya. Sektor Usaha 
Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang merupakan bagian terpenting dari sektor 
ekonomi sangat merasakan dampaknya. Inilah yang dikhawatirkan oleh semua pihak, 
karena telah membuat sektor UMKM mengalami kemunduran yang signifikan. 
Apalagi saat ini banyak UMKM yang mengalami berbagai permasalahan seperti 
penurunan penjualan, permodalan, distribusi terhambat, kesulitan bahan baku, 
produksi menurun dan terjadinya banyak pemutusan hubungan kerja untuk pekerja 
dan buru yang kemudian menjadi ancaman bagi perekonomian nasional. Untuk itu 
perlu adanya pendampingan dari tim Pengabdian kepada Masyarakat Sekolah Tinggi 
Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya kepada pelaku UMKM Kecamatan 
Wonokromo Kota Surabaya tentang pelatihan perhitungan harga pokok produksi 
(HPP) dan penentuan harga jual yang tepat agar pelaku UMKM mampu 
mengidenfikasi penghematan biaya produksi. Serta untuk meningkatkan penjualan, 
perlu diberikan pelatihan tentang pemasaran digital yang sangat relevan di masa 
pandemi Covid-19 ini. 
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